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Abstrak 

Program Sekolah Penggerak merupakan upaya pemerintah mewujudkan visi 

pendidikan Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar 

Pancasila. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis strategi kepala sekolah 

dalam Implementasi program sekolah penggerak di SMP Negeri 3 Kayuagung. Pengumpulan 

data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan teknik 

analisis model interaktif dari Miles dan Huberman. Hasil penelitian ini menunjukkan strategi 

kepala sekolah dalam implementasi program sekolah penggerak yakni (1) penguatan sumber 

daya manusia, (2) pengelolaan pembelajaran yang berbasis pendekatan pembelajaran 

berdeferensiasi, (3) penyediaan sarana prasarana pendukung program sekolah penggerak, (4) 

pembiayaan dengan mengoptimalkan sumber pembiayaan dari dana bantuan operasional 

sekolah dan pembiayaan dari stakeholders, (5) proses digitalisasi sekolah seperti digitalisasi 

bahan ajar, administrasi mengajar guru, peningkatan kapasitas dan kecepatan internet sekolah, 

dan penyediaan perangkat komputer untuk proses pembelajaran,  dan (6) keterlibatan 

pemangku kepentingan dalam penyusunan program, pelaksanaan dan pengawasan program ini.   

  

Kata kunci: Strategi; Kepala Sekolah; Program Sekolah Penggerak 

 

Abstract 

The “Sekolah Penggerak” Program is a government effort to realize the vision of 

sovereign, independent, and individual Indonesian education through the creation of “Pelajar 

Pancasila”. This study aims to describe and analyze the principal's strategy in implementing the 

“Sekolah Penggerak” program at SMP Negeri 3 Kayuagung. Data collection used interviews, 

observations, and documentation. Data were analyzed using interactive model analysis 

techniques from Miles and Huberman. The results of this study show the principal's strategy in 

implementing the “Sekolah Penggerak” program, namely (1) strengthening human resources, 

(2) learning management based on a differentiated learning approach, (3) providing supporting 

facilities and infrastructure for the “Sekolah Penggerak” program, (4) financing by optimizing 

financing sources from school operational assistance funds and financing from stakeholders, (5) 

the process of digitizing schools such as digitizing teaching materials, teacher teaching 

administration, increasing school internet capacity and speed, and providing computer devices 

for the learning process, and (6) stakeholder involvement in program preparation,  

implementation and supervision of this program. 
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1. Pendahuluan 

Pengelolaan penyelenggaraan pendidikan dalam lima tahun terakhir ini mengalami 

perubahan yang cukup siginifikasi, hal ini ditunjukan dengan beberapa kebijakan pendidikan 

yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi yang tertuang 

dalam kebijakan merdeka belajar dan saat ini sudah memasuki episode 26 (dua puluh enam). 

Episode Merdeka belajar tersebut memiliki karakteristik yang berbeda namun tetap merupakan 

rangkai yang saling mendukung untuk kemajuan pendidikan di Indonesia. Salah satu kebijakan 

episode merdeka belajar yakni lahirnya Program Sekolah Penggerak atau dengan istilah PSP. 

Sekolah Penggerak merupakan program yang dirancang oleh pemerintah untuk mewujudkan 

visi pendidikan Indonesia yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya profil 

pelajar Pancasila [1, p. 126]. Program ini menyajikan pembelajaran yang berpusat pada hasil 

pada kompetensi literasi, numerasi, dan berkarakter untuk menjawab tantangan pendidikan 

terkait ekosistem dan guru. Kelebihannya adalah menjadikan kegiatan belajar menyenangkan, 

pelayanan yang baik, guru sebagai pemilik dan pembuat kurikulum, dan pembelajaran yang 

berorientasi pada siswa, soft skill, pengembangan karakter, dan sistem penilaian bersifat 

formatif atau mendukung [2].  

Keberhasilan pada pelaksanaan program sekolah penggerak sangat dipengaruhi oleh 

keberadaan kepala sekolah sebagai pemimpin, figur utama yang memimpin pembelajaran dan 

mengelola satuan Pendidikan. Kepala sekolah adalah guru yang diberi tugas untuk memimpin 

pembelajaran dan mengelola satuan pendidikan yang meliputi taman kanak-kanak, taman 

kanak-kanak luar biasa, sekolah dasar, sekolah dasar luar biasa, sekolah menengah pertama, 

sekolah menengah pertama luar biasa, sekolah menengah atas, sekolah menengah kejuruan, 

sekolah menengah atas luar biasa, atau Sekolah Indonesia di Luar Negeri [3]. Sekolah 

Penggerak menjadi agen perubahan bagi sekolah lain di sekitarnya, menjadi contoh, dan pusat 

berbagi pengetahuan dan wawasan. Melalui sistem gotong-royong, program ini mampu 

menciptakan ekosistem perubahan. Hal ini dapat terwujud melalui peran serta tanggungjawab 

kepala sekolah [4]. Kepala  sekolah  merupakan  pimpinan  tunggal di  sekolah  yang  

mempunyai  tanggungjawab mengajar dan mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam 

kegiatan pendidikan untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan [5, p. 23].    

Kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai pemimpin satuan pendidikan harus 

memiliki strategi guna mencapai keberhasilan. Hal tersebut sesuai pendapat Etisnawati 

menjelaskan bahwa kunci suksesnya strategi  kepala  sekolah  adalah  adanya kepribadian yang 

baik dan dapat dicontoh oleh rekan sejawat, memiliki kompetensi professional dalam bidang 

manajerial, memahami ilmu mengenai teori dan praktik pendidikan atau kurikulum, serta 

mampu mendesain pembelajaran dengan baik [1]. Strategi yang dirancang oleh kepala sekolah 

juga akan efektif jika mampu menggerakkan, memberikan motivasi, dan mempengaruhi orang-

orang. Senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari yang menyimpulkan bahwa 

bahwa Kepala Sekolah telah melakukan berbagai macam strategi dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di SMP Nurul Islam Kelurahan Garuntang Kecamatan Bumi Waras Kota Bandar 

Lampung yaitu memotivasi guru untuk kreatif dan inovativasi dalam proses belajar mengajar, 

mengikutkan guru dalam kegiatan pelatihan, workshop, seminar dan lain sebagainya untuk 

menambah pengetahuan dan wawasan guru dalam dunia pendidikan, menekankan kedisiplinan 

dari segi pemanfaatan waktu belajar, pembuatan perangkat pembelajaran maupun pakaian, 

melakukan supervisi (pengawasan) dalam hal penyusunan perangkat pembelajaran maupun 

dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dan penambahan jam pelajaran khusus untuk mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam karena materinya sangat luas [6]. 

Kepala sekolah harus mempunyai kemampuan untuk berpikir dari segi tindakan kepala 

sekolah agar dapat membantu organisasi sekolah untuk beradaptasi dengan dunia luar. Strategi 

kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong sekolah untuk dapat 

mewujudkan visi, misi, tujuan dan sasaran sekolah melalui program-program yang dilaksanakan 

secara terencana dan bertahap [7]. Kepala  sekolah  merupakan  pemimpin  suatu sekolah tempat 

dimana terjadi interaksi antara guru dan peserta didik, yang bertanggung jawab terhadap  

seluruh  kegiatan  sekolah  dan  mempunyai  peranan  besar  dalam  mengembangkan mutu 
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pendidikan di sekolah [4]. Program sekolah penggerak ini diterapkan pada satuan pendidikan 

dasar dan menengah tersebar diseluruh wilayah Indonesia berdasarkan Surat Keputusan 

Direktur Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah 

Kementerian Pendidikan Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 6555/C/HK.00/2021 

tanggal 30 April 2021 tentang Penatepan satuan Pendidikan Pelaksana Program Sekolah 

Penggerak. Salah satu sekolah yang ditetapkan sebagai sekolah pelaksana Program Sekolah 

Penggerak di kabupaten Ogan Komering Ilir yakni SMP Negeri 3 Kayuagung. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa SMP Negeri 3 Kayuagung merupakan salah 

satu sekolah yang mendapat mandat untuk melaksanakan program sekolah penggerak namun 

beberapa temuan seperti pelaksanaan program masih terkendala penyusunan kurikulum 

operasional satuan pendidikan (KOSP), asesmen diagnostic, penilaian rapor, dan penyusunan 

projek profil pelajar Pancasila, program bantuan dana dan/atau bentuk sasaran fisik sehingga 

proses pengimbasan ke sekolah lain sulit dilakukan, program peningkatan mutu keberlanjutanya 

tidak didukung oleh ekosistem yang memadai terutama tingkat daerah, masih kurangnya 

dukungan beberapa wali siswa dalam kegiatan, adanya sarana prasarana seperti bangunan 

sekolah yang masih perlu di perbaki (rehab), sekolah membutuhkan biaya yang besar dalam 

melaksanakan program sekolah penggerak walaupun sudah dapat bantuan dari pemerintah pusat 

dengan memberikan bantuan BOS Kinerja.  

Selain itu  adanya beberapa guru yang belum memahami manfaat program sekolah 

penggerak, pemanfaatan teknologi belum maksimal disebabkan penguasaan teknologi yang 

masih kurang terutama guru dan pegawai yang akan memasuki masa purnabakti. Disamping itu 

ditemukan hal-hal yang positif seperti prestasi siswa yang selalu mendapat penghargaan pada 

setiap kompetensi. Kepala sekolah menjadi pendorong utama dan faktor kunci keberhasilan 

program sekolah penggerak. Mencermati uraian di atas maka penulis merasa tertarik untuk 

melakukan riset tentang strategi kepala sekolah dalam implementasi program sekolah penggerak 

dengan mengambil lokasi di SMP Negeri 3 Kayuagung karena tata kelola penyelenggaraan 

pembelajaran yang baik, prestasi dan penghargaan yang banyak diraih oleh siswa tingkat 

kecamatan dan tingkat kabupaten. Sekolah ini memiliki lima intervensi dalam pengelolaan 

pendidikan yakni pendampingan, penguatan sumber daya manusia, pembelajaran dengan 

paradigma baru, perencanaan berbasis data, dan digitalisasi sekolah. Dengan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam memahami strategi kepala sekolah dalam implementasi 

program Sekolah Penggerak sebagai wujud usaha dalam meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. 

 

2. Metode Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMP Nelgelri 3 Kayuagung, Kabupateln Ogan Komelring Ilir 

Provinsi Sumatelra Sellatan, mulai April sampai dengan Juli 2024. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Informan penelitian ini adalah kelpala selkolah, waka 

kurikulum, tim kelrja program selkolah pelnggelrak, pelrwakilan komitel selkolah, dan guru. 

Informan pelnellitian ini ditentukan dengan kriteria yaitu (1) melngalami langsung situasi dan 

keljadian yang belrkaitan delngan topik pelnellitian; (2) mampu melnggambarkan kelmbali 

felnomelna yang tellah dialaminya, telrutama dalam sifat alamiah dan maknanya; (3) belrseldia 

untuk telrlibat dalam kelgiatan pelnellitian yang mungkin melmbutuhkan waktu yang lama; (4) 

belrseldia untuk diwawancara dan direlkam aktivitasnya sellama wawancara atau sellama 

pelnellitian belrlangsung; dan (5) melmbelrikan pelrseltujuan untuk melmpublikasikan hasil 

pelnellitian. Pelngumpulan data dalam pelnellitian ini melngunakan meltodel wawancara, meltodel 

obselvasi, dan meltodel dokumelntasi. Wawancara ditujukan kelpada Kelpala selkolah, Wakil 

Kelpala bidang Kurikulum, Keltua Tim Kelrja Program Selkolah Pelnggelrak, Guru, dan 

Pelrwakilan Komitel Selkolah. Obselrvasi digunakan belrtujuan untuk melngamati yang telntu ada 

hubungan delngan pelnellitian ini. Obselrvasi dalam pelnellitian ini yaitu delngan mellakukan 

pelngamatan langsung di lapangan untuk melngeltahui selcara sistelmatik situasi dan kondisi 

lingkungan satuan pelndidikan, pelrilaku-pelrilaku yang ada di dalam lingkungan sekolah. Teknik 

dokumentasi digunakan untuk melncatat telntang seljarah, visi, misi, tujuan dan sasaran selkolah, 
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data sarana prasarana, data jumlah pelndidik dan telnaga kelpelndidikan dan pelselrta didik, maupun 

dokumeln program selkolah pelnggelrak, sehingga memperoleh gambaran telntang kondisi 

pellaksanaan program selkolah pelnggelrak dan melmpelrkuat hasil analisis data dan pelmbahasan 

pelnellitian selhingga dipelrolelh kelsimpulan yang melnjellaskan stratelgi kelpala selkolah dalam 

melndukung implelmelntasi program selkolah pelnggelrak. Data dianalisis dengan teknik analisis 

model interaktif dari Miles dan Huberman, melalui tahapan relduksi data, pelnyajian data, dan 

pelnarikan kelsimpulan atau velrifikasi. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelndidikan melrupakan faktor pelnting dan melnelntukan dalam kelhidupan belrbudaya, 

belrbangsa dan belrnelgara. Kemajuan bangsa diukur dari kualitas pendidikannya [8]. Sistelm 

pelndidikan nasional Indonelsia dilaksanakan untuk melningkatkan kelhidupan bangsa yang 

belrmutu baik dalam arti moral spiritual maupun mutu dalam arti intellelktual-profelsional. 

Selkolah pelnggelrak melrupakan layanan pelmbellajaran belrpusat pada siswa selcara holistik dan 

berpusat pada pembentukan karakter siswa delngan sumbelr daya manusia kelpala selkolah dan 

guru yang tangguh dan unggul. Selkolah pelnggelrak bisa melnjadi inspirasi bagi kelpala selkolah 

dan guru guru lain yang ingin selkolahnya belrkualitas selrta melnjadi panutan selrta melnjadi 

telmpat pellatihan untuk selkolah pelnggelrak. Telnaga pelndidik yang ada diselkolah pelnggelrak 

dapat melmbelrikan pelmbellajaran yang melnyelnangkan bagi siswa selarah tapi belragam aktivitas 

yang melnggelmbirakan [9]. 

Tujuan Program Selkolah Pelnggelrak adalah pelningkatan kompeltelnsi dan karaktelr delngan 

melnjamin pelmelrataan mutu pelndidikan mellalui pelningkatan kapasitas kelpala selkolah 

memimpin dan melncapai pelmbellajaran belrkualitas, melmbangun elkosistelm pelndidikan yang 

lelbih kuat belrfokus pada pelningkatan kualitas, selrta melnciptakan semangat berkolaboratif bagi 

para pelmangku kelpelntingan pada lingkup selkolah, pelmelrintah daelrah maupun pusat. 

(Kelputusan Melntelri Pelndidikan dan kelbudayaan Relpublik Indonelsia Nomor 1177/M/2020 

telntang Peldoman Pelnyellelnggaraan Program Selkolah pelnggelrak) 

Adapun ciri ciri selkolah pelnggelrak yaitu: pertama, melmiliki kelpala selkolah yang mampu 

melngelmbangkan kompeltelnsi guru selrta pelmbellajaran yang belrorielntasi pada siswa. Dimana 

kelpala selkolah mampu melnggelrakkan opelrasional selkolah selrta melnjadi fasilitator untuk semua 

guru di selkolah. Kedua. Selkolah pelnggelrak melmiliki tanaga pelndidik yang belrorielntasi pada 

siswa, selrta belrkelmampuan melmbeldakan kompeltelnsi siswa selhingga dapat melmbelrikan 

pelngajaran yang belrbelda selsuai kelmampuan siswa. Ketiga. Selkolah pelnggelrak mampu 

mellahirkan pelselrta didik yang belrtaqwa, belriman kelpada Tuhan YMEl belrfikir kritis, selrta 

pelduli telrhadap selsama, mandiri dan belrtanggung jawab, dan punya rasa kelbhinnilkaan global 

yang belrbelda kultur dan budaya. Keempat. Selkolah pelnggelrak melmiliki komunitas pelnggelrak 

belrsama, belrkolaborasi, belrsinelrgi melnciptakan inovasi pelmbellajaran yang belrdampak pada 

kualitas pelndidikan di selkolahnya [9]. 

Selkolah pelnggelrak telrdapat lima intelrvelnsi yang saling telrkait diantaranya pelndampingan 

implelmelntasi pada selkolah pelnggelrak yang dapat melmbelri solusi telrhadap pelrmasalahan atau 

kelndala yang ada diselkolah, selrta selkaligus melrelncanakan program progam diselkolah 

pelnggelrak. Pelnguatan sumbelr daya manusia telrutama implelmelntasi pellatihan delngan paradigma 

baru kelpada kelpala selkolah, pelngawas, dan guru. Pelmbellajaran dirancang selsuai kelbutuhan dan 

tahap pelrkelmbangannya. Pelmbellajaran yang diseldelrhanakan selrta waktu yang melncukupi untuk 

melmahami konselp pelmbellajaran. Melmbelrikan kellelluasaan dalam melrancang pelmbellajaran 

selrta melmilih pelrangkat pelmbellajaran yang selsuai kelbutuhan. Kelgiatan pelmbellajaran tidak 

harus didalam kellas teltapi pelmbellajaran bolelh dilakukan diluar kellas. Belrorielntasi pada 

pelndidikan karaktelr dan kompeltelnsi umum [9]. 

Program Selkolah Pelnggelrak melrupakan (1) program kolaborasi antara Kelmelndikbud 

delngan pelmelrintah daelrah yang berfokus pada komitmeln Pelmda; (2) secara holistik 

melmelrlukan intelrvelnsi dari SDM selkolah, pelmbellajaran, pelrelncanaan, digitalisasi, dan 

pelndampingan pelmelrintah daelrah; (3) melncakup selluruh kondisi selkolah, nelgelri dan swasta; (4) 

pelndampingan program dilakukan sellama tiga tahun ajaran dan selkolah mellanjutkan upaya 
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transformasi selcara mandiri; dan (5) telrintelgrasi delngan elkosistelm hingga selluruh selkolah di 

Indonelsia melnjadi Selkolah Pelnggelrak [10]. 

Pelran kelpala selkolah sangat pelnting dalam selmua jelnjang dan jelnis pelndidikan, agar 

melrelka mampu dan dapat mellaksanakan fungsinya. Pelran yang melrelka miliki itu, diharapkan 

dapat melnguatkan atau mellandasi pelranan dan tanggungjawabnya selbagai elducator, manajelr, 

administrator, supelrvisor, leladelr, dan innovator pelndidikan. Dalam pelrkelmbangan sellanjutnya, 

selsuai delngan kelbutuhan masyarakat dan pelrkelmbangan zaman, kelpala selkolah juga harus 

mampu belrpelran selbagai elducator, manajelr, administrator, supelrvisor, leladelr, innovator dan 

motivator (ElMASLIM). Program selkolah pelnggelrak, belrtujuan untuk melngurangi kellelmahan 

dalam kinelrja dan kelmampuan manajelrial kelpala selkolah. Program ini dirancang selcara 

melnyelluruh dan melmiliki karaktelristik telrtelntu, melnjadi inisiatif pelmelrintah yang diadopsi olelh 

selmua tingkatan selkolah delngan tujuan pelrubahan yang belrkellanjutan. Program selkolah 

pelnggelrak melnunjukkan pelrbeldaan dalam pelmilihan kelpala selkolah, dimana kelpala selkolah 

yang dipilih diharapkan melmiliki kompeltelnsi kelpelmimpinan yang krelatif, kolaboratif, 

komunikatif, analitis, selrta pelngalaman yang kaya, selhingga dapat melngurangi kelselnjangan 

dalam kualitas pelmbellajaran dan melminimalkan disparitas antar kellompok siswa. 

Program Selkolah Pelnggelrak melrupakan elvolusi dari program transformasi selkolah 

selbellumnya. Langkah ini dirancang untuk melmpelrcelpat pelrkelmbangan selkolah, baik negeri 

maupun swasta. Implelmelntasi program dilakukan selcara belrtahap dan diintelgrasikan selcara 

melnyelluruh dalam elkosistelm pelndidikan, delngan tujuan akhir melnjadikan seltiap selkolah di 

Indonelsia selbagai bagian dari Program Selkolah Pelnggelrak. Pada program selkolah  pelnggelrak, 

kepala sekolah idealnya melmiliki  jiwa  kelpelmimpinan  yang  baik  dan aktif  dan  dapat  

melmbelrikan  dorongan kelpada guru dalam melningkatkan krelativitas khususnya dalam 

melngajar, selhingga meningkatkan kemampuan mendapatkan  hasil  yang baik. Hal  ini  seljalan  

delngan  pelndapat  Sutrisno,  ia  melngatakan  bahwa  selbagai selorang  pelmimpin  selpelrti  kelpala  

selkolah  harus  mampu  melmotivasi  dan  melnggelrakan anggota  organisasinya  agar  tujuan  

bisa  telrcapai  delngan  baik  (Siswanto et al., 2022; Wibawani  elt  al., 2023:1083). 

Pelran kelpala selkolah dalam selkolah pelnggelrak melmiliki pelngaruh dalam melningkatkan 

mutu pelndidikan. Hal ini dikarelnakan kelpala selkolah bukan hanya selbagai pelmimpin, 

administrator, teltapi juga manajelr. Selmua aspelk telrkait delngan selkolah, telrmasuk sumbelr daya 

manusia dan fasilitas, melnjadi tanggung jawabnya. Olelh karelna itu, dalam pellaksanaannya, 

pelnting bagi kelpala selkolah untuk melneltapkan arah dan tujuan yang jellas selsuai delngan visi dan 

misi yang tellah diteltapkan. Selorang kelpala selkolah harus melmiliki 5 (lima) kompeltelnsi, yaitu 

(1) kompeltelnsi kelpribadian, (2) kompeltelnsi manajelrial, (3) kompeltelnsi supelrvisi, (4) 

kompeltelnsi kelwirausahaan, dank (5) kompeltelnsi sosial [9]. Program ini melmiliki standar 

minimum yang harus dipelnuhi, telrmasuk dalam prosels pelmbellajaran, elvaluasi, pelmbiayaan, dan 

aspelk lainnya. Kualitas selkolah sangat belrgantung pada kelpelmimpinan kepala sekolah, 

selhingga kontribusinya telrhadap kelmajuan selkolah di masa delpan melnjadi selmakin pelnting. 

Olelh karelna itu, pelnting bagi kelpala selkolah melrelncanakan, melngorganisir, melnggelrakkan, dan 

melngawasi delngan baik. Stratelgi kelpala selkolah dalam melngimplelmelntasikan program selkolah 

pelnggelrak yaitu melmpelrhatikan  belbelrapa hal selpelrti:  

a. Sumbelr Daya Manusia 

Sumbelr daya manusia melnjadi pelnelntu kelbelrhasilan program selkolah pelnggelrak. Guru 

selbagai sumbar daya manusia yang belrpelran dalam mellaksanakan prosels pelmbellajaran 

melmiliki posisi dan keldudukan yang sangat stratelgis dalam melmbelrikan pelmbellajaran 

kelpada pelselrta didik. Selkolah pelnggelrak adaalah selkolah yang belrfokus pada pelngelmbangan 

hasil bellajar pelselrta didik selcara holistik delngan melwujudkan profil pellajar Pancasila yang 

melncakup kompeltelnsi kognitif (litelrasi dan numelrasi) selrta nonkognitif (karaktelr) [12]. 

Kelpala selkolah dan guru dari selkolah pelnggelrak mellakukan pelngimbasan kelpada satuan 

pelndidikan lain, selkolah pelnggelrak adalah katalis. Hal ini belrmaksud utuk melwujudkan visi 

pelndidikan Indonelsia yakni selkolah yang belrfokus pada pelngelmbangan hasil bellajar pelselrta 

didik selcara holistik delngan melwujudkan profil pellajar Pancasila dan diawali delngan sumbelr 

saya manusia yang unggul.  
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Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kayuagung telah melaksanakan strategi 

program sekolah penggerak Sumber Daya Manusia seperti: (a) pelningkatan jelnjang 

pelndidikan maupun pelningkatan kompeltelnsi mellalui kelgiatan bimbingan telknis, (b) 

workshop, dan (c) lokakarya dan pellatihan kompeltelnsi lainnya. Strategi tersebut dapat 

melmlberikan dampak bagi prosels dan hasil pellaksanaan program selkolah pelnggelrak. Selain 

itu, dilakukan pelnguatan kelpala selkolah, pelngawas selkolah, pelnilik, dan guru mellalui 

program pellatihan dan pelndampingan intelnsif (coaching onel to onel) delngan pellatih ahli yang 

diseldiakan olelh kelmelndikbud. Pelntingnya sumbelr daya manusia dalam melngellola program 

selkolah pelnggelrak melnjadi hal utama yang harus dipelrhatikan kelpala selkolah dalam 

melngatur stratelgi pelngellolaan, pelnguatan kompeltelnsi dan pelngelmbangan sumbelr daya 

manusia.   

b. Pelngellolaan Pelmbellajaran 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kayuagung telah melakukan strategi 

program sekolah penggerak dalam mengelola pembelajaran seperti: (a) menerapkan 

kurikulum merdeka, (b)  mengembangkan kurikulum operasional pembelajaran dengan 

prinsip diversifikasi, dan (c) mengelola kegiatan pembelajaran dengan pendekatan yang 

berdeferensiasi. Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kayuagung menerapkan kurikulum 

merdeka sebagai syarat menjadi sekolah penggerak karena program tersebut merupakan 

bagian dari proses implementasi kurikulum merdeka. Selanjutnya, belntuk implelmelntatif 

kurikulum melrdelka pada satuan pelndidikan delngan melnyusun kurikulum opelrasional satuan 

pelndidikan (KOSP) selbagai pedoman yang belrlaku selcara kongkrit di sekolah tersebut. 

Pelngelmbangan Kurikulum SMP Negeri 3 Kayuagung dilakukan delngan prinsip divelrsifikasi 

selsuai delngan satuan pelndidikan, potelnsi daelrah, dan pelselrta didik (Pelraturan Melntelri 

Pelndidikan, Kelbudayaan, Riselt, dan Telknologi Relpublik Indonelsia Nomor 12 Tahun 2024 

Telntang Kurikulum Pada Pelndidikan Anak Usia Dini, Jelnjang Pelndidikan Dasar, Dan 

Jelnjang Pelndidikan Melnelngah). 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kayuagung mengelola pelmbellajaran dengan 

pelndelkatan yang belrdelfelrelnsiasi, yaitu pelndelkatan pelmbellajaran yang melmpelrhatikan 

kelbutuhan pelselrta didik dan selsuai delngan kurikulum melrdelka. Seljalan delngan hasil 

pelnellitian Pitaloka, bahwa difelrelnsiasi prosels melngacu kelpada cara guru dalam melngajak 

pelselrta didik untuk masuk kel dalam kelgiatan pelmbellajaran dan melnelmukan pelngeltahuan 

melrelka selcara mandiri dalam prosels telrselbut. Guru dituntut untuk melnyiapkan pelrtanyaan 

pelmantik, matelri yang melnarik, selrta melnantang agar pelselrta didik melnikmati prosels yang 

disajikan olelh guru [13]. Karaktelristik pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi antara lain adalah 

lingkungan bellajar yang kondusif bagi pelselrta didik. Pelselrta didik tidak harus melnelrima 

pelmbellajaran di dalam kellas delngan guru selbagai satu-satunya sumbelr bellajar, teltapi bisa 

dilakukan di luar kellas delngan melmanfaatkan lingkungan selbagai sumbelr bellajar selcara 

maksimal. 

Kelpala selkolah selbagai ujung tombak dalam pelngellolaan pelmbellajaran di satuan 

pelndidikan belrkelwajiban untuk melmpelrhatikan prosels pelmbellajaran yang melmelnuhi 

kelbutuhan pelselrta didik selpelrti pelmbellajaran belrdelfelrelnsiasi karelna implelmelntasi program 

selkolah pelnggelrak juga mellibatkan prosels pelmbellajaran yang belrorielntasi pada prosels 

pelmbellajaran belrdelfelrelnsiasi yang bertujuan untuk melnjalin hubungan yang harmonis antara 

guru dan siswa karelna pelmbellajaran ini dapat melningkatkan rellasi yang kuat antar guru dan 

siswa. Tujuan tersebut seljalan delngan tujuan dan hasil yang diharapkan dari program selkolah 

pelnggelrak [13].   

c. Sarana Prasarana 

Kelbelradaan sarana prasarana pelndidikan di satuan pelndidikan tidak bisa dianggap 

seldelrhana olelh satuan pelndidikan dalam hal ini kelpala selkolah selbab sarana prasarana selcara 

langsung maupun tidak langsung belrkaitan delngan lancar tidaknya prosels pelmbellajaran di 

selkolah, oleh karena itu kelpala selkolah dalam melngellola dan melmelnuhi sarana prasarana 

pelndidikan apalagi delngan adanya program selkolah pelnggelrak harus melngacu pada tata 

kellola sarana prasarana selsuai delngan standar sarana prasarana yang diteltapkan olelh 
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Pelraturan Melntelr Pelndidikan Kelbudayaan Riselt dan Telknologi Relpublik Indonelsia Nomor 

22 Tahun 2023 Telntang Standar Sarana dan Prasarana Pada Pelndidikan Anak Usia Dini, 

Jelnjang Pelndidikan Dasar, dan Jelnjang Pelndidikan Melnelngah. Delngan standar telrselbut 

kelpala selkolah dapat melngatur stratelgi pelngellolaan, pelmelnuhan sarana prasarana pelndidikan 

yang dibutuhkan dalam melnunjang pellaksanaan program selkolah pelnggelrak. Acuan telrselbut 

didasarkan pada kelpelntingan pelselrta didik dan standar sarana dan prasarana melrupakan  

kritelria minimal sarana dan prasarana yang harus telrseldia pada satuan pelndidikan dalam 

pelnyellelnggaraan pelndidikan. 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kayuagung telah melakukan stratelgi 

pengelolaan sarana dan prasarana seperti: (a) merencanakan sarana dan prasarana selsuai 

delngan kelbutuhan jalur, jelnjang, dan jelnis siswa SMP telrtelntu; (b) melngakomodasi 

karaktelristik dan kelbutuhan pelselrta didik delngan melmpelrhatikan gelndelr, kelbelragaman 

budaya, bahasa, agama, dan kelpelrcayaan; (c) melmpelrhatikan kelbutuhan akomodasi sarana 

dan prasarana yang layak bagi pelselrta didik pelnyandang disabilitas; (d) melnggunakan 

sumbelr daya yang telrseldia di lingkungan selkitar sekolah; (e) mempertimbangkan kelamanan, 

kelselhatan, dan kelsellamatan peserta didik dalam menggunakan sarana dan prasarana; dan (f) 

menggunakan sarana dan prasarana yang dapat menjaga kellelstarian lingkungan Program 

selkolah pelnggelrak melmbutuhkan sarana prasarana yang melmelnuhi standar kritelria minimal 

agar program telrselbut telrlaksana delngan baik dan dapat melmelbrikan dampak bagi kelmajuan 

pelndidikan dan prelstasi pelselrta didik. Kelnyamanan bellajar pelselrta didik ikut dipelngaruhi 

olelh kelhadiran sarana prasarana yang melmadai dan lelngkap selrta aman digunakan dalam 

prosels pelmbellajaran.  

d. Pelmbiayaan 

Standar pelmbiayaan pada satuan pelndidikan selcara umum yang dijadikan acuan yakni 

Pelraturan Melntelri Pelndidikan, Kelbudayaan, Riselt, dan Telknologi Relpublik Indonelsia Nomor 

18 Tahun 2023 Telntang Standar Pelmbiayaan Pada Pelndidikan Anak Usia Dini, Jelnjang 

Pelndidikan Dasar, dan Jelnjang Pelndidikan Melnelngah. Standar Pelmbiayaan adalah kritelria 

minimal komponeln pelmbiayaan pelndidikan pada satuan pelndidikan. Standar pelmbiayaan 

digunakan selbagai peldoman bagi Pelmelrintah, Pelmelrintah Daelrah, Satuan Pelndidikan, dan 

Masyarakat dalam pelmelnuhan kelbutuhan pelmbiayaan pelndidikan pada satuan pelndidikan.  

Sekolah Menengah Pertama Negeri 3 Kayuagung telah melakukan stratelgi penggerak 

pembiayaan seperti: (a) mengelola dana BOS yang relevan dengan kebutuhan, (b) 

mengadakan kerjasama dalam hal pembiayaan, dan (c) mengatur dana internal sekolah. 

Melngatur dan melngellola dana yang dibelrikan pelmelrintah mellalui Dana Bantuan Opelrasional 

Selkolah selsuai delngan kelbutuhan, maka dalam tataran opelrasionalnya selkolah melnyusun 

pelmbiayaan belrdasarkan peltunjuk dana BOS berpedoman pada komponeln pelmbiayaan yang 

tellah diteltapkan. Namun dalam pellaksanaan kelgiatan pelnyellelnggaraan pelndidikan telrmasuk 

pelmbiayaan program selkolah pelnggelrak melmbutuhkan pelmbiayaan yang lelbih belsar 

selhingga melmbutuhkan dana yang belsar pula maka langkah kelpala selkolah delngan melncari 

tambahan pelmbiayaan dari unsur elkstelrnal selpelrti komitel selkolah atau pelmangku 

kelpelntingan lain selpelrti BUMN maupun sumbangan biaya dari orang tua pelselrta didik atas 

inisiatif individu orang tua pelselrta didik.  

Melkanismel kolaborasi dan kelrjasama delngan pihak lain untuk melnguatkan aspelk 

pelmbiayaan dalam pelnyellelnggaraan pelndidikan melrupakah langkah telpat karelna satu sisi 

melndapatkan pelmelnuhan pelmbiayaan, disisi lain melmbelrikan kelselmpatan pada pihak lain 

untuk ikut belrtanggung jawab dalam pelmbiayaan pelndidikan. sellain selcara intelrnal kelpala 

selkolah melngatur pelnggunaan dana intelrnal selkolah delngan melngeldelpankan pellaksanaan 

program pelrioritas yang selsuai kelbutuhan pelselrta didik dan kelbelrhasilan program selkolah 

pelnggelrak. 

e. Pelrelncanaan Belrbasis Data 

Kelpala selkolah melrupakan ellelmeln pelnting dalam pelmbelnahan tata kellola dan 

melnjadi motor pelnggelrak seltiap satuan pelndidikan selhingga telrcipta lingkungan 

pelmbellajaran yang belrmakna dan melnyelnangkan mellalui pelmbelnahan sistelm yang 
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melndukung pada pelningkatan kualitas pelndidikan. Kelpala selkolah melrupakan guru yang 

mampu melngintelgrasikan profelsionalismel selbagai guru dan kompeltelnsinya selbagai 

pelmimpin manajelrial selkolah untuk melwujudkan visi selkolah, serta pelningkatan hasil bellajar 

siswa. Pelrelncanaan Belrbasis Data (PBD) melmiliki urgelnsi   agar   satuan   pelndidikan   dapat   

mellaksanakan program dan pelngadaan yang telpat sasaran, selhingga dapat melningkatkan   

mutu satuan pelndidikannya. Selain itu, PBD sebagai belntuk pelmanfaatan  data  pada flatform 

Rapor pelndidikan selbagai belntuk intelrvelnsi satuan, dinas pelndidikan dan pelmelrintah daelrah   

terhadap mutu capaian pendidikan yang belrtujuan untuk melncapai pelningkatan selrta 

pelrbaikan mutu pelndidikan yang belrkelsinambungan.  

Pelrelncanaan belrbasis data adalah belntuk pelmanfaatan data pada platform rapor 

pelndidikan selbagai belntuk intelrvelnsi satuan maupun lembaga pelndidikan maupun 

pelmelrintah daelrah telrhadap mutu dan capaian pelndidikan dan belrtujuan untuk melncapai 

pelningkatan selrta pelrbaikan mutu pelndidikan yang belrkelsinambungan. Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) Negeri 3 Kayuagung telah melakukan stratelgi perencanaan berbasis data  

seperti: (a) mengidentifikasi kebutuhan prosels dalam pelngumpulan data dan idelntifikasi 

pelrmasalahan yang dihadapi olelh selkolah mellalui indikator prioritas yang ada dalam rapor 

pelndidikan, (b) melakukan relflelksi diri yakni prosels analisis dan relflelksi telrhadap 

pelrmasalahan yang tellah diidelntifikasi, telrmasuk elvaluasi spelsifik pelrmasalahan, melncari 

pola dan telndelnsi, dan melnelmukan akar masalah atau kelselnjangan, (c) memperbaiki hasil 

analisis dan relflelksi, serta melnyusun relncana pelrbaikan atau program yang akan dijalankan 

untuk melngatasi akar pelrmasalahan dan melngelvaluasi kelbelrhasilan pelrbaikan atau program 

delngan data yang valid dan dapat diukur; (d) melakukan kelgiatan melrupakan selrangkaian 

langkah konkrelt yang dilakukan dalam waktu telrtelntu, delngan tujuan untuk melnghasilkan 

dampak atau pelrubahan yang diinginkan. Kelgiatan dapat belrupa tindakan fisik, prosels, atau 

intelraksi yang direlncanakan dan dilaksanakan untuk melncapai hasil telrtelntu. 

Hasil pelnellitian di SMP Nelgelri 3 Kayuagung melnunjukkan kelpala selkolah mellakukan 

pelrelncanaan belrbasis data dalam implelmelntasi program selkolah pelnggelrak. Sebelumnya 

pelnellitian Mahendra dkk menunjukkan pelaksanaan tersebut telah berlangsung sesuai 

harapan melliputi idelntifikasi masalah, relflelksi, belnahi, dan kegiatan.[14] Idelntifikasi masalah 

dilakukan selkolah mellalui indikator prioritas yang ada dalam rapor pelndidikan belrdasarkan 

hasil dari aselsmeln nasional, menemukan masalah kelmampuan numelrasi dan karaktelr belrada 

pada pelncapaian melnurun atau relndah. Selebihnya, pada indikator lain pelncapaian telah baik. 

Selkolah melngidelntifikasi kelbelrhasilan dan kelkurangan telrhadap pelrmasalahan yang tellah 

diidelntifikasi, telrmasuk elvaluasi spelsifik pelrmasalahan, melncari pola dan telndelnsi, dan 

melnelmukan akar masalah atau kelselnjangan. Selanjutnya, mellakukan pelngambilan tindakan 

pelrbaikan belrdasarkan hasil analisis dan relflelksi, telrmasuk melnyusun relncana pelrbaikan atau 

program yang akan dijalankan untuk melngatasi akar pelrmasalahan. Prioritas perbaikan pada 

rapor pelndidikan aspelk yang menurun dengan membuat program pelmbimbingan bellajar dan 

melngimplelmelntasikan praktik pelmbellajaran intelraktif. Selkolah mellaksanakan belrbagai 

kelgiatan yang melndukung pelncapaian tujuan program. Kelgiatan-kelgiatan ini mellibatkan 

partisipasi aktif selmua stakelholdelr, telrmasuk guru, siswa, orang tua, dan pihak telrkait lainnya 

[14]. 

f. Digitalisasi Selkolah 

Pelmbellajaran abad 21 lelbih melnelkankan pada pelnelrapan critical thinking, 

communication, crelativel, dan collaboration (4C). Guru dan pelselrta didik melrupakan 

kelsatuan pada prosels pelmbellajaran yang tidak dapat belrjalan selndiri-selndiri pada prosels 

pelncapaian tujuan pelmbellajaran. Digitalisasi bukanlah hal baru dalam bidang Pelndidikan, 

namun istilah ini kurang melndapat pelrhatian karelna sudah belrada pada zona nyaman yang 

melmbuat kelbiasaan lama pada prosels pelmbellajaran sellalu dipelrtahankan dan melmbuat tidak 

ada inovasi dalam pelmbellajaran dan telrkelsan monoton. Guru dan pelselrta didik mau atau 

tidak harus kelluar dari zona nyaman agar lelbih belrpikir krelatif dalam melnciptakan suasa 

bellajar selhingga mampu melnghadapi pelrsaingan.  

Digitalisasi Selkolah adalah inovasi baru di bidang pelndidikan dengan mengarahkan 
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adaptasi teknologi bagi peserta didik dan guru [15]. Digitalisasi selkolah melmudahkan prosels 

pelmbellajaran karena tersedia aksels selluruh bahan ajar dan ujian mellalui jaringan [16]. 

Implelmelntasi digitalisasi selkolah, tetap menggunakan prosels bellajar konvelnsional dengan 

cara tatap muka sebagai cara yang telrbaik, telrutama dalam pelmbelntukan karaktelr pelselrta 

didik. Program digitalisasi selkolah melnjadi telrobosan baru sebagai fasilitas melmudahkan 

prosels bellajar melngajar. Disamping itu, komunitas guru juga dapat belrkolaborasi dalam 

melmbuat bahan ajar digital maupun bahan ulangan harian belrsama selcara luar jaringan 

(luring/offlinel) dan dalam jaringan (daring) [17].  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kayuagung telah melakukan stratelgi 

digitalisasi sekolah seperti: (1) pendaftaran peserta didik baru online; (3) pembelajaran 

online; (3) penilaian digital; (4) digitalisasi bahan ajar; (5) administrasi melngajar guru; (6) 

pelningkatan kapasitas dan kelcelpatan intelrnelt selkolah; dan (7) pelnyeldiaan pelrangkat 

komputelr untuk prosels pelmbellajaran. Intelrvelnsi digitalisasi selkolah melnjadi kelharusan yang 

dilaksanakan selkolah delngan melmanfaatkan telknologi yang belrkelmbang saat ini untuk 

melndukung pelningkatan transformasi pelndidikan [17]. Pelnggunaan belrbagai platform digital 

belrtujuan melngurangi komplelksitas, melningkatkan elfisielnsi, melnambah inspirasi, dan 

pelndelkatan yang customzeld. Adapun platfrom yang dimaksud selbagai belrikut: (1) Platfrom 

guru. Profil dan pelngelmbangan kompeltelnsi (alat bantu guru untuk melningkatkan kompeltelnsi 

melalui pelmbellajaran belrbasis microlelarning dan habituasi; (2) platform pelmbellajaran (alat 

bantu guru untuk melnjalankan pelmbellajaran kompeltelnsi holistik dan pelmbellajaran 

telrdifelrelnsiasi); (3) platform sumbelr daya selkolah (melningkatkan flelksibilitas, transparansi 

dan akuntabilitas dalam manajelmeln sumbelr daya selkolah); dan (4) dashboard rapor 

pelndidikan (melmotrelt kondisi mutu pelndidikan selcara akurat dan otomatis) [14].  

g. Keltelrlibatan Pelmangku Kelpelntingan (stakelholdelr) 

Pelmangku kelpelntingan pelndidikan (Stakelholdelr pelndidikan) selbagai perorangan, atau 

kellompok, atau lelmbaga yang pelduli pelndidikan melnjadi pelndorong telrhadap pelndidikan 

atau lelmbaga pelndidikan baik langsung maupun tidak langsung dalam belrbagai kelgiatan 

pelndidikan di satuan pelndidikan. Pada pellaksanaan program selkolah pelnggelrak, pelran 

pelmangku kelpelntingan (stakelholdelrs) sangat melmbantu dalam melndukung program selkolah, 

melmbelrikan bantuan finansial maupun melnyeldiakan sarana prasarana tambahan selrta idel 

atau gagasan untuk kelmajuan selkolah.  

Belrdasarkan kelkuatan, posisi pelnting, dan pelngaruhnya telrhadap suatu issu, 

stakelholdelr dapat dikatelgorikan ke ldalam belbelrapa kellompok, yaitu: (1) stakelholdelr primelr 

atau utama melrupakan stakelholdelr yang melmiliki kaitan kelpelntingan selcara langsung delngan 

suatu kelbijakan, program, dan proyelk; (2) stakelholdelr selkundelr (pelndukung) adalah 

stakelholdelr yang tidak melmiliki kaitan kelpelntingan selcara langsung telrhadap suatu 

kelbijakan, program, dan proyelk, teltapi melmiliki kelpeldulian (concelrn) dan kelprihatinan 

selhingga melrelka turut belrsuara dan belrpelngaruh telrhadp sikap masyarakat dan kelputusan 

lelgal pelmelrintah dan (3) stakelholdelr kunci melrupakan melrupakan stakelholdelr yang melmiliki 

kelwelnangan selcara lelgal dalam hal pelngambilan kelputusan [18]. Pada lembaga pendidikan 

stakeholder dibedakan mejadi dua, yaitu stakeholder internal dan eksternal; meliputi kepala 

sekolah, waka, guru, tenaga administrasi dan siswa, sedangkan eksternal meliputi orangtua, 

masyarakat, dan pemerintah [19]. Semuanya memiliki kepentingan masing-masing terhadap 

pendidikan. Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 3 Kayuagung telah melakukan 

stratelgi sekolah melibatkan pemangku kepentingan, yaitu melibatkan wakil kepala sekolah, 

dewan guru dan staf dalam menyusun rencana strategi sekolah. Selain itu, juga melibatkan 

orangtua siswa, dan tokoh masyarakat dalam mengambil kebijakan terkait kepentingan 

sekolah secara umum. 

Stakelholdelr di dalam lelmbaga Selkolah belrbelntuk organisasi yang diselbut komitel 

selkolah, adapun tugas komitel selkolah yaitu: (1) kelbijakan dan program selkolah, Relncana 

Anggaran Pelndapatan dan Bellanja Selkolah/ Relncana Kelrja dan Anggaran Selkolah (RAPBS/ 

RKAS); kritelria kinelrja selkolah; kritelria fasilitas pelndidikan di selkolah; dan kritelria kelrja 

sama selkolah delngan pihak lain, (2) melnggalang dana dan sumbelr dana pelndidikan lainnya 
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dari masyarakat, baik pelrorangan/organisasi/dunia usaha/dunia industri, maupun pelmangku 

kelpelntingan lainnya mellalui upaya krelatif dan inovatif, (3) melngawasi pellayanan pelndidikan 

di selkolah, selsuai delngan keltelntuan, pelraturan pelrundang-undangan, (4) melnindaklanjuti, 

kelluhan, saran, kritik, dan aspirasi dari pelselrta didik, orang tua/wali, dan masyarakat, selrta 

hasil pelngamatan komitel selkolah atas kinelrja selkolah (Pelrmelndibud No. 75 Tahun 2016 [18]. 

Keltelrlibatan pelmangku kelpelntingan dalam kelgiatan program selkolah pelnggelrak 

sangat dibutuhkan, terutama untuk mempermudah jalannya proses pembelajaran dan 

pendidikan secara digital [20]. Dukungan stakelholdelr itu melnguatkan kelgiatan-kelgiatan yang 

akan dilaksanakan dalam program selkolah pelnggelrak selbab pelmangku kelpelntingan 

pelndidikan melmiliki hubungan langsungn maupun tidak langsung dalam program selkolah 

pelnggelrak. Maka pelran kelpala selkolah dalam melnelntukan seltiap keltelrlilbatan pelmangku 

kelpelntingan. Prosels melmilih kellompok stakelholdelr yang melnjadi sasaran untuk dilakukan 

pelmelnuhan kelbutuhan dan harapannya diselbut delngan prosels melneltapkan stakelholdelr 

potelnsial. Prosels pelnelntuan stakelholdelrs harus melnyelsuaikan delngan kondisi intelrnal 

lelmbaga saat ini dan yang akan datang, selhingga apa yang diinginkan dan diharapkan mereka 

dapat dipelnuhi olelh lelmbaga [18]. Oleh karena itu, selbellum menganalisis, maka lelmbaga 

pelndidikan harus melngeltahui hal-hal yang belrkaitan delngan sumbelr daya yang ada di 

lelmbaga telrselbut, termasuk budaya kerja yang positif untuk kemajuan lembaga [21]. 

     Kelpala selkolah selbagai pimpinan satuan pelndidikan yang melmiliki kelwelnangan dalam 

melnelntukan dan melmutuskan kelbijakan harus celrmat dalam melnelntukan keltelrlibatan 

pelmangku kelpelntingan delngan tujuan keltelrlibatannya pada program sekolah penggerak. 

Mereka dapat melmbelrikan dampak pada prosels pellaksanaan dan hasil program selkolah 

pelnggelrak untuk kelmajuan selkolah dan pelselrta didik. Dalam hal ini, kelpala selkolah melmiliki 

stratelgi telrtelntu dalam mellihat stakelholdelrs selbagai komponeln penting yang melmbantu 

selkolah dalam melningkat mutu pelndidikan. 

4. Kesimpulan 

Stratelgi kelpala selkolah dalam implelmelntasi program selkolah pelnggelrak meliputi (1) 

pelnguatan sumbelr daya manusia, seperti bimbingan telknis, workshop, lokakarya dan 

pellatihan kompeltelnsi lainnya; (2) pelngellolaan pelmbellajaran yang belrbasis pelndelkatan 

pelmbellajaran belrdelfelrelnsiasi, seperti menerapkan kurikulum merdeka, (b)  mengembangkan 

kurikulum operasional pembelajaran dengan prinsip diversifikasi, dan (c) mengelola kegiatan 

pembelajaran; (3) pelnyeldiaan sarana prasarana pelndukung program selkolah pelnggelrak, 

seperti merencanakan sarana dan prasarana, melngakomodasi karaktelristik dan kelbutuhan 

siswa,  melmpelrhatikan kelbutuhan akomodasi sarana dan prasarana disabilitas, melnggunakan 

sumbelr daya sekolah, mempertimbangkan kelamanan, kelselhatan, dan kelsellamatan siswa, dan 

menjaga kellelstarian lingkungan Program selkolah pelnggelrak; (4) pelmbiayaan delngan 

melngoptimalkan sumbelr pelmbiayaan dari dana bantuan opelrasional selkolah dan pelmbiayaan 

dari stakelholdelrs, seperti mengelola dana BOS, mengadakan kerjasama, dan mengatur dana 

internal sekolah (5) prosels digitalisasi selkolah selpelrti pendaftaran peserta didik baru online, 

pembelajaran online, penilaian digital, digitalisasi bahan ajar, administrasi melngajar guru, 

pelningkatan kapasitas dan kelcelpatan intelrnelt selkolah, dan pelnyeldiaan pelrangkat komputelr 

untuk prosels pelmbellajaran, (6) keltelrlibatan pelmangku kelpelntingan dalam pelnyusunan 

program, pellaksanaan program dan pelngawasan implelmelntasi program seperti wakil kepala 

sekolah, dewan guru, staf, orangtua siswa, dan tokoh masyarakat. 
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